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II. RINGKASAN 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 Pasal 16 ayat 1 menyebutkan 

bahwa pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Kebun Raya Sriwijaya 

merupakan tanggungjawab Pemerintah Provinsi melalui Balitbangnovda 

Provinsi. Kebun Raya Sriwijaya yang diperuntukkan untuk publik ini sudah 

seharusnya dikelola dan dilestarikan dengan baik, agar fungsi dan tujuannya 

dapat dirasakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat, baik itu masyarakat 

Sumatera Selatan maupun masyarakat luar yang berkunjung ke Kebun Raya 

Sriwijaya. Namun pada kenyataanya kondisi yang ada di Kebun Raya Sriwijaya 

kurang dikelola dan dipelihara dengan baik oleh pihak terkait terlihat dari 

tanaman dan infrastruktur yang kurang memadai sehingga menyebabkan nilai 

keindahan, kebersihan dan kenyamanan kurang baik bagi para pengunjung. 

Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Perda Nomor 7 Tahun 

2016 Tentang Penyelenggaraan Kebun Raya Sriwijaya di Kabupaten Ogan Ilir. 

Bagi masyarakat setempat, dengan adanya Kebun Raya Sriwijaya masyarakat 

memiliki tempat untuk rekreasi dan juga mampu untuk meningkatkan 

pendapatan.Bagi Pemerintah Daerah, dapat membantu melaksanakan program-

program sebagai kebijakan pengelolaan Kebun Raya Sriwijaya. 

Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang pengumpulan data 

melalui wawancara, obsevasi dan dokumentasi.Kemudian hasil dari wawancara 

mendalam dari informan yang terdiri dari: Kepala UPTB Kebun Raya Sriwijaya, 

Kepala Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ogan Ilir, Kasi Jasa 

dan Informasi UPTB Kebun Raya Sriwijaya, 2 orang Pegawai teknisi Kebun 

Raya Sriwijaya, dan 4 orang terdiri dari 2 orang pengunjung. Teknik Analisa 

yang digunakan adalah teknik kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mengeksploitasi dan mengklasifikasikan mengenai suatu fenomena sosial 

dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variable yang berkaitan dengan masalah 

dan unit penelitian.Luaran yang dicapai terdiri dari luaran wajib yaitu Artikel 

ilmiah pada jurnal Nasional terakreditasi Sinta dan luaran tambahan bahan ajar. 

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Penyelenggaraan Kebun Raya  

    Sriwijaya 

4 



 

III. LATAR BELAKANG 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor prioritas dalam 

pembangunan di Indonesia saat ini karena memiliki prospek yang sangat besar 

untuk dikembangkan (Pitana & Gayatri, 2005: 54), secara khusus bagi daerah-

daerah di Indonesia yang menyimpan potensi kekayaan alam dan budaya yang 

melimpah dan beragam, yang layak untuk dijadikan sebagai daya tarik wisata, 

termasuk di Provinsi Sumatera Selatan. 

Salah satu cara agar tidak terjadi pengeksploitasian alam secara berlebihan 

adalah mendirikan tempat konservasi alam. Salah satu bentuk upaya pemerintah 

dalam pengembangan kawasan konservasi yaitu dengan mendirikan kebun raya. 

Berdasarkan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) idealnya Indonesia 

memiliki 47 kebun raya yang merepresentasikan tipe ecoregion 

biodiversity Indonesia (http://krbogor.lipi.go.id). Untuk menunjang 

pembangunan pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan, dibuat Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan 

Kebun Raya Sriwijaya.  

Kebun Raya Sriwijaya merupakan salah satu Kebun Raya yang menjadi 

prioritas pembangunan daerah Sumatera Selatan yang telah diinisiasi 

pembangunannya sejak tahun 2013. Penetapan Kebun Raya Sriwijaya sebagai 

kawasan konservasi tanaman ex-situ sesuai dengan SK Gubernur Sumatera 

Selatan No.553/KPTS/BALITBANGDA/2011 tanggal 2 Agustus 2011 

ditetapkan lahan seluas ± 100 ha yang secara administrative masuk ke dalam 

wilayan Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. Jarak menuju Kebun Raya Sriwijaya dari ibukota 

Provinsi sejauh ± 52 km, dapat ditempuh dalam walktu 2 jam dan jika dari 

ibukota kabupaten Ogan Ilir sejauh ± 15 km, dapat ditempuh dalam waktu 30 

menit. Akses masuk menuju Kebun Raya Sriwijaya dapat melalui dua pilihan 

jalan, pertama dapat masuk melalui jalan Desa Bakung dengan jarak sejauh ± 6 

km dan yang kedua dapat masuk melalui Jln. Eks. PT. Patra Tani dengan jarak ± 

8 km.  
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Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 Pasal 16 ayat 1 menyebutkan 

bahwa pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Kebun Raya Sriwijaya 

merupakan tanggungjawab Pemerintah Provinsi melalui Balitbangnovda 

Provinsi. Namun pada kenyataanya kondisi yang ada di Kebun Raya Sriwijaya 

kurang dikelola dan dipelihara dengan baik oleh pihak terkait terlihat dari 

tanaman dan infrastruktur yang kurang memadai sehingga menyebabkan nilai 

keindahan, kebersihan dan kenyamanan kurang baik bagi para pengunjung. Oleh 

karena itu, perlu di teliti lebih lanjut Implementasi Kebijakan Pengelolaan 

Kebun Raya Sriwijaya di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV. TINJAUAN PUSTAKA 

4.1 Kebijakan Publik 

Drs. Irfan Islamy, MPA (1994) Kebijakan Publik merupakan serangkaian 

tindakan yang dipilih dan dialokasikan secara sah oleh pemerintah atau negara 

kepada seluruh anggota masyarakat yang mempunyai tujuan tertentu demi 

kepentingan publik. 

Menurut Harold Laswell and Abraham Kaplan, “public policy is a 

projected program ofgoals, values, and practices” (Yousa, 2007:8). Kebijakan 

public merupakan suatu programyang dimaksudkan untuk mencapai berbagai 

tujuan, nilai, serta kelaziman yang berlaku dan diinginkan. 

Berdasarkan pada berbagai definisi tentang kebijakan publik di atas dapat 

dilihat bahwa berbagai penekanan dan kata-kata seperti tindakan, keputusan, 

pelaku politik, pemerintah, kewenangan, nilai, tujuan, dan kepentingan yang 

digunakan oleh para penulis guna menggambarkan situasi yang dimaksudkan. 

4.2 Implementasi Kebijakan Publik 

Implementasi merupakan suatu proses yang dinamis, yang pelaksana 

kebijakannya melalui aktivitas atau kegiatan pada akhirnya akan mendapatkan 

suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kegiatan itu sendiri. 

Implementasi kebijakan publik merupakan kajian mengenai pelaksanaan dari 

suatu kebijakan pemerintah. Setelah sebuah kebijakan dirumuskan dan disetujui, 

langkah berikutnya adalah bagaimana agar kebijakan tersebut dapat mencapai 

tujuan. Implementasi dari suatu program melibatkan upaya-upaya policy maker 

untuk mempengaruhi perilaku birokrat pelaksana agar bersedia memberikan 

pelayanan dan mengatur perilaku kelompok sasaran (Subarsono, 2010: 87). 

George C. Edward III (Winarno,1989:88), dimulai dengan pertanyaan : 

“prakondisi-prakondisi apa untuk implementasi kebijakan yang berhasil? 

Berkaitan dengan pertanyaan ini, Edward menjawab bahwa yang dapat 

mempengaruhi implementasi kebijakan ada empat indikator krusial yaitu: 

komunikasi, sumber daya, disposisi atau sikap para pelaksana dan struktur 

birokrasi. 
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Pada bukunya Implementing Public Policy (1980). George C. Edward III 

menyatakan In the next four chapters we shall attempt to answer these 

importantquestions by considering four critical factors or variablesin 

implementing public policy : communication, resources, dispositions or attitudes, 

and bureaucratic structure. 

Berikut penjelasan masing-masing indikator tersebut (Nawawi, 2009 :136) 

1) Komunikasi 

Implementasi kebijakan publik agar dapat mencapai 

keberhasilan,mensyaratkan agar Implementor mengetahui apa yang harus 

dilakukan secara jelas. Apa yangmenjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus 

diinformasikan kepada kelompok sasaran sehingga akan mengurangi distorsi 

implentasi. 

2) Sumber Daya  

Dalam  implementasi  kebijakan  harus  ditunjang  sumber  daya  manusia  

material  dan metoda. Sasaran dan tujuan serta isi kebijakan. Sumber daya  adalah 

faktor penting untuk implementasi kebijakan  agar efektif dan efisien. 

3) Disposisi/Sikap  

Suatu disposisi dalam implementasi dan karakteristik, sikap yang dimiliki 

oleh implementor kebijakan, seperti komitmen, kejujuran, komunikatif cerdik dan 

sifat demokratis. Implementor yang baik harus memilki disposisi yang baik. 

4) Struktur Birokrasi 

Implementasi kebijakan struktur organisasi mempunyai peranan yang 

penting. Salah satu aspek struktur organisasi adalah adanya Standar Operating 

Prosedures (SOP). Fungsi SOP adalah menjadi pedoman bagi setiap 

implementator dalam, bertindak. 
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 (Sumber: Edward III dalam Nawawi 2009) 

 

Gambar 1 Model Implementasi George C.Edward III 

 

4.3 Konservasi 

Konservasi alam adalah salah satu pengelolaan sumberdaya alam yang 

menjamin pemanfaatannya secara bijaksana, sehingga mutu dan kelestarian 

sumberdaya alam dan lingkungan hidup dapat dipertahankan untuk menjamin 

pembangunan yang berkesinambungan (Ensiklopedia Nasional Indonesia, 2004).  

Konservasi dalam arti sempit dapat diartikan sebagai pelestarian dan 

pengawetan. Dalam hal ini pengawetan meliputi kegiatan pelestarian produksi, 

pelestarian jenis dan perlindungan penunjang sistem kehidupan. Objek 

kegiatannya adalah hutan lindung, hutan pantai dan daerah aliran sungai, 

sedangkan bentuk kegiatan pengawetan keanekaragaman plasma nutfah terbagi 

dua, yaitu konservasi ex-situ dan konservasi in-situ. 

Komunikasi 

Sumber Daya 

Struktur 

Birokrasi 

Implementasi 

Disposisi 
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Konservasi in-situ adalah konservasi ekosistem dan habitat alami serta 

pemeliharaan dan pemulihan populasi jenis-jenis berdaya hidup dalam lingkungan 

alaminya, dan dalam hal jenis-jenis terdomestifikasi atau budidaya, di dalam 

lingkungan tempat sifat-sifat khususnya berkembang. Jenis kegiatan konservasi 

in-situ adalah kebun binatang, taman safari, kebun botani dan museum. 

Konservasi ex-situ merupakan metode konservasi yang mengkonservasi spesies di 

luar distribusi alami dari populasi tetuanya. Konservasi ini merupakan proses 

melindungi spesies tumbuhan dan hewan (langka) dengan mengambilnya dari 

habitat yang tidak aman atau terancam dan menempatkannya atau bagiannya di 

bawah perlindungan manusia.  

Menurut Undang-Undang tentang ketentuan pokok pengelolaan 

lingkungan hidup No. 23 tahun 1997, konservasi adalah pengelolaan sumberdaya 

alam tak terbaharui untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan 

sumberdaya alam yang terbaharui untuk menjamin kesinambungan ketersediaan 

dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas serta keanekaragamannya. 

Kegiatan konservasi meliputi tiga hal yaitu :  

1. Melindungi keanekaragaman hayati (biological diversity)  

2. Mempelajari fungsi dan manfaat keanekaragaman hayati  

3. Memanfaatkan keanekaragaman hayati untuk kesejahteraan umat 

manusia.  

4.4 Kebun Raya 

Menurut   LIPI   (Lembaga   Ilmu   Pengetahuan   Indonesia)   Kebun   

Raya merupakan suatu kawasan yang mengkoleksi berbagai jenis tumbuhan. 

Tumbuhan yang dikoleksi kebun raya  memiliki dasar ilmiah dan informasi ilmiah 

mengenai koleksinya  yang  terdokumentasi  dengan  baik. Menurut  

Pushpangadan  (1994)  dalam  Mamiri (2008) botanic  garden memegang  

peranan  dalam  konservasi  spesies  tumbuhan yang langka dan terancam punah. 

Fungsi Kebun Raya menurut PPRI No 39 tahun 2002   adalah   sebagai   tempat   

konservasi ex-situ, tempat   penelitian, tempat pendidikan lingkungan, dan tempat 

wisata. 
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4.5 Peta Jalan Penelitian 

 Penelitian ini mengkaji Implementasi Perda Nomor 7 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Kebun raya Sriwijaya di Kabupaten Ogan Ilir. Tim yang 

tergabung terdiri dari 3 orang. Ketua tim peneliti dan satu anggota penelitian dari 

Fakultas ISIP Jurusan Ilmu Administrasi Negara yang akan menganalisis 

implementasi kebijakannya. Satu orang anggota dari Jurusan Sosiologi akan 

meninjau dari penyelenggaraan Kebun Raya. 

 Penelian terdahulu dari tim peneliti juga turut mendukung terlaksananya 

kegiatan penelitian ini yaitu penelitian Dyah Hapsari ENH dengan judul “Strategi 

Pemberdayaan Usaha Rumahan Berbasis Potensi Lokal untuk Meningkatkan 

Produktivitas Keluarga” yang memfokuskan pada strategi pemberdayaan 

masyarakat. Selanjutnya didukung Penelitian Ermanovida dan Tuty 

Khairunnisyah dengan Judul “Implementasi Kebijakan Pemberdayaan Usaha 

Kuliner Khas Daerah” yang memfokuskan pada kinerja dan implementasi 

kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah, Industri dan Perdagangan Kabupaten Ogan Ilir. 

Dalam konteks ini akan disampaikan Peta Jalan Penelitian kebijakan 

Penyelenggaraan Kebun Raya : 
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Gambar 2 Peta Jalan Penelitian 
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V. METODE PENELITIAN 

5.1 Desain Penelitian 

Perancangan (desain) untuk sebuah riset secara harfiah merupakan rencana 

bagaimana sebuah kajian akan dilakukan. Menurut DeBakey & DeBakey dan 

Leedy dalam Berg (2005:28) dalam Tesis Suharyono: 2008 desain sebuah riset 

adalah memikirkan, membayangkan, dan mempertunjukkan bagaimana kajian 

untuk riset dilaksanakan. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 

Satori dan Komariah (2009 : 22) adalah penelitian yang menekankan pada 

kualitas atau hal terpenting dari sifat suatu barang atau jasa, berupa kejadian atau 

fenomena atau gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat 

dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. 

 

5.2 Definisi Konsep 

Definisi konsep menuruit Masri Singarimbun (1995 :17) adalah istilah dan 

definisi yang digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu 

fenomena sosial atau fenomena alami. Dalam penelitian konsep tersebut adalah : 

1. Implementasi adalah tindakan yang dilakukan oleh para pelaksana kebijakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dalam hal ini adalah dalam 

tahapan kegiatan program kewirausahaan, mulai dari sosialisasi sampai pada 

monitoring dan evaluasi.  

2. Kebun Raya adalah suatu kawasan yang mengkoleksi berbagai jenis 

tumbuhan. 

 

5.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian  pada penelitian Implementasi Perda Nomor 7 Tahun 2016 

Tentang Penyelenggaraan Kebun raya Sriwijaya di Kabupaten Ogan Ilir, 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh George C.Edward III dapat dilihat pada 

tabel 1. 
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Tabel 1 Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator 

Implementasi Perda 

Nomor 7 Tahun 

2016 Tentang 

Penyelenggaraan 

Kebun raya 

Sriwijaya di 

Kabupaten Ogan 

Ilir 

Komunikasi 

1. Implementor dan kelompok 

sasaran  

2. Sosialisasi program/kebijakan 

Sumberdaya 
1. Kemampuan Implementor 

2. Ketersediaan dana 

Disposisi 1. Karakter pelaksana 

Struktur  

Birokrasi 

1. Ketersediaan SOP yang mudah 

dipahami 

2. Struktur Organisasi 

  Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2019 

 

5.4 Unit Analisa Data 

 Unit analisa data dalam penelitian ini adalah Unit Pelaksanaan Teknis Badan 

(UPTB) Kebun Raya Sriwijaya Sumatera Selatan. 

 

5.5 Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian berupa hasil observasi terhadap fenomena yang 

berkembang pada objek penelitian. Kemudian hasil dari wawancara mendalam 

dari informan yang terdiri dari: Kepala UPTB Kebun Raya Sriwijaya, Kepala 

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Ogan Ilir, Kasi Jasa dan 

Informasi UPTB Kebun Raya Sriwijaya, 2 orang Pegawai teknisi Kebun Raya 

Sriwijaya, dan 2 orang pengunjung. 

 

5.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Crasswell dalam Moeleong (1994:149) ada 4 tipe pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif. Keempat tipe tersebut adalah sebagai berikut: 

Pengamatan (Observasi), Wawancara mendalam (Indepth interview), dokumentasi 

(document), dan audio visual(Visual Image). 
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5.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mengeploitasi dan mengklasifikasikan mengenai suatu fenomena 

sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkaitan dengan 

masalah dan unit penelitian. Analisa data yang terkumpul berkaitan dengan 

penelitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif diskriptif melalui model 

interkatif yang dikembangkan Miles dan Huberman (Dalam Moelong:2002:20). 

Analisis data dalam model ini terdiri atas 4 komponen yang saling berinteraksi, 

yaitu Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Keempat komponen tersebut merupakan siklus yang berlangsung 

secara terus-menerus, yakni antara Pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

VI. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

Penelitian ini akan menghasilkan satu artikel jurnal nasional berjudul 

Implementasi Perda Nomor 7 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Kebun Raya 

Sriwijaya di Kabupaten Ogan Ilir yang akan dikirimkan ke DOAJ UNS. 

Penelitian juga akan menghasilkan bahan ajar untuk mata kuliah kewirausahaan 

yaitu Peningkatan Ekonomi Masyarakat UMKM Kuliner Khas di Kabupaten 

Ogan Ilir. Tabel 2 memvisualisasikan luaran penelitian ini. 

Tabel 2 Rencana Target Capaian Tahunan 

No. Jenis keluaran Indikator capaian 

Kategori Sub kategori Wajib Tambahan TS TS+1 TS+2 

1 Artikel ilmiah di 

muat di jurnal 

Internasional 

bereputasi 

     

Nasional 

terakreditasi 

Ada   Terkirim Terbit 

Nasional tidak 

terakreditasi 

     

2 Artikel ilmiah di 

muat di 

prosiding 

Internasional 

terindeks 

     

Nasional      

3 Invited speaker 

dalam temu 

ilmiah 

Internasional      

Nasional      

4 Visiting lecturer Internasional      

5 Hak Kekayaan 

Intelektual 

Paten      

Paten sederhana      

Hak cipta      

Merek dagang      

Rahasia dagang      

Desain produk       

Indikasi geografis      

Perlindungan 

varietas tanaman 

     

Perlindungan 

topografi sirkuit 

terpadu 

     

6 Teknologi tepat guna      

7 Model/purwarupa/desain/karya 

seni/rekayasa sosial 

     

8 Bahan ajar  Ada Ada Ada Ada 

9 Tingkat kesiapan teknologi 7     
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VII  RENCANA ANGGARAN BIAYA 

Penelitian ini membutuhkan anggaran sebesar Rp40.000.000 (empat puluh juta 

rupiah). Rekapitulasi anggaran penelitian ditunjukkan Tabel 3, sedangkan 

justifikasi anggaran dapat dilihat di Lampiran 1. 

 Tabel 3 Rekapitulasi Anggaran Penelitian  

No. Uraian Biaya % 

1 Honor Rp.    5.600.000 16 

2 Bahan atau Perangkat Penunjang RP.    7.950.000 24 

3 Perjalanan RP.  15.500.000 25 

4 Non Operasional RP.    3.950.000 35 

Total RP.  33.000.000 100 % 
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VIII  JADWAL 

Penelitian ini membutuhkan waktu 6 bulan dan akan dilaksanakan pada tahun 

2019. Tahapan dan jadwal kegiatan penelitian ditunjukkan Tabel  4. 

 

Tabel 4 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
2019, bulan ke- 

1 2 3 4 5 6 

1 Rapat persiapan        

2 Pembelian bahan dan peralatan penunjang       

3 Pengolahan dan transformasi data       

4 Analisis data penelitian       

5 Pembuatan laporan kemajuan       

6 Pembuatan jurnal artikel ilmiah       

7 Transliterasi artikel jurnal ke Bahasa Inggris       

8 Submit artikel ke jurnal internasional       

9 Pembuatan dan pengiriman policy brief       

10 Penyusunan laporan penelitian       
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Rincian Anggaran  

Penelitian Sainteks  
 

REKAPITULASI BIAYA PENELITIAN  

No. Uraian  Jumlah 

1. Honor Rp.    5.600.000 

2. Bahan atau Perangkat Penunjang RP.    7.950.000 

3. Perjalanan RP.  15.500.000 

4. Non Operasional RP.    3.950.000 

 TOTAL RP.  33.000.000 

 

I Honor 

No Uraian Satuan Kuantitas Jumlah (Rp) 

1. Ketua Rp.    120.000 20 Rp.   2.400.000 

2. Anggota 1 Rp.     80.000 20 Rp.   1.600.000 

3. Anggota 2 Rp.     80.000 20 Rp.   1.600.000 

TOTAL Rp.  5.600.000 

 

II  Bahan atau Perangkat Penunjang 

No Uraian Satuan Kuantitas Jumlah (Rp) 

1. Beli Buku Implementasi Kebijakan Rp.    200.000 5 Rp.   1.000.000 

2. Fotokopi Bahan Kebun Raya 

Sriwijaya 

Rp.    100.000 10 Rp.   1.000.000 

3. Dokumentasi Rp.    200.000 2 Rp.      400.000 

4. Kertas A4 80 gram Rp.      50.000 10 Rp.      500.000 

5. Cartridge Epson L120 Rp.    250.000 4 Rp.   1.000.000 

6. CD RW Rp.      10.000 10 Rp.      100.000 

7. Kotak Penyimpanan CD Rp.      10.000 10 Rp.      100.000 

8. Pulsa telepon seluler (3 orang ) Rp.    100.000 12 Rp.   1.200.000 

9. Meterai Rp3000 Rp.        3.000 50 Rp.      150.000 

10. Meterai Rp6000 Rp.        6.000 50 Rp.      300.000 

11. Fotokopi dan penjilidan Rp.      50.000 30 Rp.   1.500.000 

12. Souvenir Informan Rp.    100.000 7 Rp.      700.000 

TOTAL Rp.   7.950.000 

 

III Perjalanan 

No Uraian Satuan Kuantitas Jumlah (Rp) 

1. Transportasi ke Lapangan  Rp.   1.000.000 4 Rp.   4.000.000 

2. Tiket pesawat (PP) Rp.   2.000.000 2 Rp.   4.000.000 

3. Transportasi lokal (PP) Rp.    700.000 2 Rp.   1.400.000 

4. Sewa kamar hotel Rp.    800.000 2 Rp.   1.600.000 

5. Lumsum (2 hari) Rp.   1.000.000 2 Rp.   2.000.000 

6. Biaya Registrasi Seminar Rp.   1.250.000 2 Rp.   2.500.000 

TOTAL Rp. 15.500.000 

 



 

 

IV Lain-lain (Publikasi, seminar, laporan, lainnya) 

No Uraian Satuan Kuantitas Jumlah (Rp) 

1. Konsumsi Rapat Tim Peneliti Rp.  500.000 3 Rp.   1.500.000 

2. Pengolahan  data  (2 orang) Rp.   300.000 3 Rp.     900.000 

3. Pembuatan Artikel Rp.  1.550.000 1 Rp.  1.550.000 

TOTAL Rp.  3.950.000 

 

Total Anggaran Rp.  33.000.000 

 


